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Abstrak - Akuntansi Lingkungan dalam Pengungkapan Simbolik dan
Substantif

Tujuan Utama - Penelitian ini berupaya menelaah bagaimana penerap-
an akuntansi lingkungan dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Metode - Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda
sebagai metode. Peneliti memilih perusahaan sektor energi dan barang
baku sebagai sampel.

Temuan Utama - Penelitian ini membuktikan bahwa peringkat Proper
dan penggunaan pedoman GRI mampu diandalkan sebagai alat analisis.
Perusahaan secara sukarela memberikan keterangan terkait informasi
lingkungannya, baik menggunakan pendekatan substantif maupun sim-
bolik. Selain itu, perusahaan juga memperoleh peringkat minimum da-
lam tata kelola lingkungan.

Implikasi Teori dan Kebijakan - Profesi akuntan memegang peran
penting dalam menjamin kesesuaian laporan lingkungan. Perusahaan
perlu untuk mengungkapkan informasi lingkungannya agar perusahaan
mendapat kepercayaan bisnis.

Kebaruan Penelitian — Kebaruan dalam penelitian ini dapat dilihat dari
penggunaan GRI 300 dan peringkat Proper guna mengukur variabel pe-
ngungkapan informasi dan kinerja lingkungan.

Abstract - Environmental Accounting in Symbolic and Substantive
Disclosure

Main Purpose - This study seeks to examine how the application of en-
vironmental accounting and its effect on the company’s financial perfor-
mance.

Method - This study uses multiple linear regression analysis as a method.
Researchers chose energy and raw goods sector companies as samples.
Main Findings - This study proves that the Proper rating and the use of
the GRI guidelines can be relied upon as analytical tools. The companies
voluntarily provide information related to environmental information, both
using a substantive and symbolic approach. In addition, the companies
also obtained a minimum rating in environmental governance.

Theory and Practical Implications - The accounting profession plays a
vital role in ensuring the conformity of environmental reports. Companies
need to disclose environmental information so that companies gain busi-
ness trust.

Novelty — The novelty in this study can be seen in using the GRI 300 and
Proper ratings to measure the variables of information disclosure and envi-
ronmental performance.
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Elkington (1998) telah memperkenalkan
konsep pengukuran kinerja suatu usaha secara
“holistik”. Konsep ini menjelaskan bahwa ter-
dapat aspek penting dalam konsep pengukuran
kinerja yang disebut sebagai triple bottom line atau
3P “People-Planet-Profit’, yang harus diperhatikan
oleh perusahaan ketika ingin usahanya mencapai
kesuksesan dan tumbuh secara keberlanjutan.
Lahirnya konsep tersebut memunculkan cabang
akuntansi baru, yaitu Akuntansi Lingkungan.
World Economic Forum pada tahun 2020 mem-
berikan laporan bahwa masalah lingkungan
merupakan aspek yang paling penting untuk
segera ditindaklanjuti dan diatasi dengan cepat.
Dibandingkan dengan masalah ekonomi, teknolo-
gi, ataupun politik, masalah lingkungan memi-
liki tingkat urgensi yang lebih tinggi (Harjoto &
Laksmana, 2021: Javed et al., 2020). Kontribusi
dalam melakukan upaya penyelamatan lingkung-
an sekecil apapun akan sangat membantu meles-
tarikan alam. Perusahaan dan kegiatan industri
memikul tanggung jawab utama atas lingkungan
dan konsekuensi bencana yang mungkin ditim-
bulkan (Vaio et al., 2019). Oleh sebab itu, ke-
sesuain pelaporan lingkungan dalam laporan ke-
berlanjutan menjadi tugas utama profesi akuntan
agar penyusunan laporan tersebut menjadi lebih
informatif dan sesuai dengan ketentuan yang ber-
laku.

Perusahaan perlu mempertahankan legiti-
masi dan kepercayaan dalam bisnis agar usaha-
nya dapat tumbuh secara berkelanjutan. Menurut
teori legitimasi, menjalankan kewajiban tanggung
jawab sosial dan lingkungan memiliki manfaat se-
bagai upaya untuk memperoleh dan mempertah-
ankan legitimasi perusahaan (Lindawati & Pus-
pita, 2015). Melakukan pengungkapan informasi
lingkungan merupakan salah satu langkah yang
digunakan untuk memenuhi kewajiban tersebut.
Menurut teori sinyal, pengungkapan informasi
dan kinerja lingkungan digunakan oleh perusa-
haan untuk memberikan sebuah sinyal berupa
informasi yang menunjukkan bahwa perusahaan
telah melaksanakan pertanggungjawaban sosial
dan lingkungan sesuai harapan para pemangku
kepentingan (Tilt, 1997). Transparansi pengung-
kapan informasi lingkungan juga digunakan un-
tuk mengurangi asymmetry information sehing-
ga tidak terjadi kondisi adverse selection karena
ketimpangan informasi yang terjadi di antara
manajemen dengan para pemangku kepenting-
an (Desjardine et al., 2021; Martinez-Ferrero et
al., 2021; Rangkuti et al., 2019). Selain itu, da-
lam teori pemangku kepentingan dijelaskan bah-
wa pada dasarnya para pemangku kepenting-
an memiliki hak mendapatkan informasi terkait
kegiatan bisnis yang mungkin mempengaruhi
mereka, meskipun para pemangku kepentingan
ini tidak menggunakan informasi yang diberikan
dan tidak memiliki dampak langsung terhadap
keberlangsungan hidup perusahaan (Omran et
al., 2021).

Perusahaan memiliki kecenderungan untuk
meningkatkan pengungkapan informasilingkung-
annya hanya jika ketika biaya yang dikeluarkan
dapat memperoleh manfaat yang sebanding atau
bahkan lebih besar. Implikasinya, terdapat per-
bedaan gaya pengungkapan yang mungkin di-
gunakan oleh perusahaan, yaitu pendekatan
substantif dan simbolik (Gal & Akisik, 2020).
Kemudian terkait dengan kontrol aspek lingkung-
an, kinerja lingkungan perlu dinilai dan dievaluasi
agar perusahaan dan publik mengetahui apakah
sistem manajemen lingkungan di perusahaan
sudah berjalan dengan baik atau belum. Kiner-
ja keuangan yang digambarkan dengan proyek-
si laba yang maksimal dianggap sebagai ukuran
kinerja perusahaan yang optimal (Gunawan &
Tin, 2019). Perusahaan yang berhasil membuk-
tikan komintmennya terhadap lingkungan de-
ngan mengungkapkan informasi lingkungannya
dan mendapatkan penilaian baik atas kinerja
lingkungannya akan mendapat berbagai macam
keuntungan dan berlaku pula sebaliknya.

Penelitian terkait kinerja keuangan, ki-
nerja lingkungan, dan pengungkapan informasi
lingkungan telah banyak dilakukan. Namun ma-
sih terdapat keterbatasan pada penelitan sebe-
lumnya. Kesimpulan dari berbagai penelitian
yang ada masih cukup kontroversial, beberapa
hasil empiris menunjukkan bahwa terdapat pe-
ngaruh signifikan (Ahmadi et al., 2017; Czern-
kowski et al., 2019; Gal & Akisik, 2020; Gerwans-
ki, 2020; Haji et al., 2021; Partalidou et al., 2020;
Plumlee et al., 2015), sementara sebagian lainnya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang ti-
dak signifikan (Dagiliené & Nedzinskiené, 2018;
Lu & Taylor, 2018; Ren et al., 2020; Swarnapali,
2019). Selain itu, data riset yang dijadikan acuan
oleh mereka sebagian besar berasal dari negara
dengan pasar yang relatif teratur, seperti Italia,
Perancis, Swedia, Amerika Serikat dan Austra-
lia. Bukti empiris dari negara berkembang masih
belum banyak ditemukan, sehingga diperlukan
bukti yang lebih luas untuk memverifikasi pe-
ngaruh tersebut. Oleh sebab itu, kebaruan pe-
nelitian ini terdapat pada penggunaan negara
Indonesia sebagai latar dalam penelitian, lebih
tepatnya pada perusahaan sektor energi dan ba-
rang baku. Peneliti juga menggunakan pedoman
item GRI 300 tahun 2016 dan peringkat Proper
untuk mengukur variabel bebas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi penerapan akuntansi lingkung-
anya, terutama pada perusahaan sektor energi
dan barang baku berikut pengaruhnya terha-
dap kinerja keuangan perusahaan. Peneliti ber-
harap dengan adanya penelitian ini dapat men-
jadi masukan tambahan bagi perusahaan dalam
menjalankan tata kelola lingkungan dengan baik
dan menyajikan pengungkapan lingkungan yang
informatif agar dapat menarik perhatian pasar
produk dan pasar modal atau memudahkan uru-
sannya dengan tekanan media. Selain itu, peneli-
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ti berharap penelitian mampu menambah bukti
empiris yang sudah ada dan menjadi acuan un-
tuk penelitian selanjutnya.

METODE
Penelitian ini menggunakan Indonesia
sebagai latar penelitiannya. Sebagai negara

berkembang, Indonesia memiliki struktur indus-
tri dan sosial ekonomi yang berbeda, baik dengan
negara maju maupun dengan negara berkem-
bang lainnya. Kebijakan yang digunakan tentu-
nya juga berbeda. Peneliti berharap penelitian ini
akan membantu memudahkan pemahaman dan
memberikan gambaran pengaruh keuangan, ki-
nerja lingkungan, dan pengungkapan informasi
lingkungan di Indonesia. Penelitian ini meng-
gunakan perusahaan sektor energi dan barang
baku sebagai populasi. Kedua sektor tersebut
dipilih karena selain belum banyak digunakan
sebagai sampel dalam penelitian sejenis, sektor
ini juga memberikan dampak lingkungan yang
patut dipertimbangkan, seperti menimbulkan
penyakit pernafasan dari hasil pembakaran ba-
tubara dan adanya kerusakan lingkungan akibat
limbah yang tidak dikelola dengan baik. Sejum-
lah 330 perusahaan peserta Proper pada sektor
energi dan barang baku yang terdaftar dalam BEI
pada tahun 2016 — 2020 digunakan sebagai data
observasi. Melalui seleksi dengan mengandalkan
metode purposive sampling, peneliti mendapat-
kan sampel sejumlah 22 perusahaan dengan to-
tal data observasi sebanyak 110. Terdapat lima
perusahaan dari sektor energi yang berasal dari
industri minyak, gas, dan batubara, sementara
17 perusahaan lainnya berasal dari sektor barang
baku.

Peneliti menggunakan jenis data sekunder
yang diukur menggunakan skala numerik. Pe-
rusahaan yang berada pada sektor energi dan
barang baku dipilih sebagai populasi penelitian.
Peneliti memperoleh data laporan tahunan dan/
atau laporan keberlanjutan perusahaan melalui
website resmi BEI dan/atau website resmi peru-
sahaan pada periode tahun 2016-2020. Penilaian
Proper oleh KLHK-RI diambil dari website resmi
Sekretariat PROPRER KLHK-RI pada periode
2016-2020. Peneliti mendapatkan data sekunder
yang diperlukan melalui dokumen yang sudah di-
dokumentasikan oleh instansi atau dinas terkait,
yaitu BEI, KLHK-RI, dan website resmi masing-
masing perusahaan.

Peneliti menggunakan pedoman item GRI
300 (topik lingkungan) tahun 2016 guna meng-
identifikasi dan menentukan gaya pengungkapan
informasi lingkungan yang digunakan perusa-
haan. Pedoman ini terdiri dari delapan kategori
dan 32 item pengungkapan. Peneliti mengalikan
skor setiap item GRI yang diungkapkan perusa-
haan dengan skor pengungkapan milik Hemphill
& Johnson (2020) dan Pinnuck et al. (2021). Hasil
perkalian ini kemudian dibagi 64 atau skor mak-
simal yang perusahaan mungkin dapatkan pada

setiap periodenya. Hasil pembagian tersebut di-
gunakan untuk menentukan apakah perusahaan
menggunakan gaya pengungkapan substantif
atau simbolik. Jika hasilnya di atas atau sama
dengan 0,52, maka perusahaan diasumsikan
menggunakan pendekatan substantif, sementara
jika hasilnya menunjukkan angka di bawah 0,52,
maka perusahaan diasumsikan menggunakan
pendekatan simbolik.

Variabel kinerja lingkungan (EP) diukur
menggunakan hasil pemeringkatan Proper yang
disediakan KLHK-RI. Penentuan peringkat Proper
yang digunakan untuk satu perusahaan dalam
satu periode dilakukan peneliti dengan cara men-
cari nilai rata-rata dari keseluruhan penilaian
Proper yang diterima oleh perusahaan dalam satu
periode. Hal ini dilakukan karena dalam satu pe-
rusahaan dapat saja memperoleh lebih dari satu
peringkat Proper pada setiap periodenya. Nilai ra-
ta-rata digunakan oleh peneliti untuk mengeva-
luasi data yang nantinya akan mencitrakan sifat
seluruh data atau kumpulan data yang tersedia.
Kemudian kinerja keuangan (FP) yang menjadi
variabel terikat dalam penelitian ini mendapati
pengukurannya sesuai cara yang dilakukan pe-
neliti sebelumnya, yaitu dengan menggunakan
rasio profitabilitas ROA (Return On Assets) dan
ROE (Return On Equty). Adapun variabel peng-
ungkapan informasi lingkungan (EID) diukur
dengan mengukur banyaknya jumlah pengung-
kapan terkait lingkungan. Peneliti juga menggu-
nakan lima variabel kontrol dalam penelitian ini
guna meminimalisasi terjadinya bias dari hasil
penelitian, yaitu ukuran perusahaan (FS), leve-
rage (LV), pertumbuhan (G), konsentrasi peme-
gang saham (KPS), dan tipe industri (I).

Metode analisis regresi linier berganda di-
pilih karena terdapat lebih dari satu variabel be-
bas dalam penelitian ini. Metode analisis ini di-
maksudkan untuk mengidentifikasi keberadaan
pengaruh variabel bebas terhadap variabel teri-
kat, baik secara simultan maupun parsial. Peru-
sahaan yang secara transparan mengungkapkan
informasi lingkungan dengan baik dan terbu-
ki mendapatkan kinerja lingkungan yang baik
pula akan dipercaya mendapatkan kepercayaan
bisnis. Selain itu, juga akan mendapatkan lebih
banyak keuntungan ekonomi yang dapat menun-
jang kelangsungan hidup perusahaan dalam
jangka panjang dan secara berkelanjutan. Model
persamaan dapat dirumuskan sebagai berikut:

FPa = a + blEIDa +b2EP + b3FS + b4LV+
b5G + b6KPS +b7I +e (i)
FPb = a + blEIDa +b2EP + b3FS + b4LV+
b5G + b6KPS +b7I +e (ii)
FPa = a + blEIDb +b2EP + b3FS + b4LV+
b5G + b6KPS +b7I +e (iii)
FPb = a + blEIDb +b2EP + b3FS + b4LV+
b5G + b6KPS +b71 +e (iv)



88 Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 13, Nomor 1, April 2022, Hlm 85-94

Sebelum melakukan pengujian, peneliti
akan memastikan terlebih dahulu apakah mo-
del Ordinary Least Square (OLS) atau model re-
gresi dengan metode perhitungan kuadrat terke-
cil yang memberikan estimator telah memenuhi
syarat BLUE (Best Linier Unbias Estimator). Pe-
neliti menggunakan tingkat signifikansi 10% da-
lam pengujian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengungkapan informasi lingkungan saat
ini menjadi regulasi lingkungan jenis baru yang
telah berkembang pesat dan lambat laun diterima
oleh pemerintah dan masyarakat (Ren et al., 2020;
Yu & Rowe, 2017; Zhang et al., 2020). Meskipun
begitu, perusahaan tentunya akan selektif dalam
mengungkapkan informasi lingkungannya. Peru-
sahaan hanya akan mengungkapkan informasi
lingkungan ketika manfaat yang akan diperoleh
sebanding dengan biaya yang dikorbankan. Oleh
sebab itu, terdapat dua pendekatan yang dimung-
kinkan untuk dapat digunakan oleh perusahaan.

Gal & Akisik (2020) menyatakan bahwa
pengungkan informasi lingkungan perusahaan
dapat diklasifikasikan dalam gaya substantif dan
gaya simbolik, berdasarkan konten yang diung-
kapkan perusahaan dalam laporan lingkungan-
nya. Pengungkapan informasi lingkungan dengan
gaya substantif dapat digunakan oleh pemangku
kepentingan sebagai media akuntabilitas, se-
dangkan pengungkapan informasi lingkungan
dengan gaya simbolis disajikan untuk memben-
tuk citra positif perusahaan yang menunjukan
bahwa perusahaan mengikuti nilai-nilai sosial
dan lingkungan (Nasution & Adhariani, 2016). Pe-
ngungkapan informasi lingkungan dengan gaya
substantif yang dilakukan perusahaan tidak han-
ya menekankan pada data kualitatif, namun juga
termasuk data kuantitatif pada laporan infor-
masinya. Pelaporan semacam ini didukung oleh
tindakan substantif yang dilakukan oleh perusa-
haan. Tindakan-tindakan ini meliputi produksi
tanpa limbah, kontrol polusi, dan pengembangan
green-product. Hal tersebut dimungkinkan dapat
mengurangi bahaya lingkungan yang disebab-
kan oleh perusahaan. Pengungkapan informasi
lingkungan yang dilakukan perusahaan penggu-
na gaya simbolik biasanya berfokus pada tujuan
perlindungan dan strategi lingkungan dengan
menggunakan bahasa naratif dan data kuantita-
tifnya relatif sedikit (Fondevila et al., 2019).

Terdapat 47 sampel yang diasumsikan
menggunakan gaya pengungkapan substan-
tif, sementara 63 sampel lainnya menggunakan
gaya pengungkapan simbolik. Informasi tersebut
memberikan kesimpulan bahwa sebagian besar
perusahaan sampel mengungkapkan informasi
lingkungannya menggunakan pendekatan simbo-
lik. Hal ini menunjukkan bahwa masih minimnya
pengungkapan informasi lingkungan yang me-
nyajikan data kuantitatif dan sesuai dengan pe-
doman GRI 300 (topik lingkungan) tahun 2016.
Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan, pe-

neliti melihat bahwa sebagian besar perusahaan
cenderung lebih fokus pada aspek sosial dari-
pada aspek lingkungan yang mungkin membu-
tuhkan biaya lebih. Informasi yang minim dapat
terjadi karena perbedaan prioritas dan kebijakan
dalam pada Pasal 5 Ayat 1 PP No. 47 tahun 2012
yang mempersilakan perusahaan untuk mem-
pertimbangkan kemampuan keuangannya dalam
pelaksanaan TJSL.

Kinerja lingkungan merupakan gambaran
tentang tingkat pencapaian perusahaan terkait
penciptaan lingkungan yang baik. Perusahaan
yang mendapatkan penilaian kinerja lingkungan
baik akan memperoleh kepercayaan bisnis ser-
ta berbagai macam keuntungan ekonomi lain-
nya dan begitu pula sebaliknya. Pada akhirnya,
semua keuntungan yang perusahaan peroleh
akan tecemin pada peningkatan laba sebagai im-
bas terciptanya citra positif perusahaan karena
kepeduliannya terhadap lingkungan.

Pengukuran variabel kinerja lingkungan
yang dilakukan peneliti menambah bukti bahwa
peringkat Proper cukup dapat diandalkan sebagai
indikator (Rajendran et al., 2021; Wicaksono et
al.,, 2020). Namun keikutsertaan perusahaan
dalam Proper hanya bersifat wajib ketika peru-
sahaan tersebut telah ditunjuk, sehingga masih
banyak perusahaan sektor energi dan barang
baku yang tidak mengikuti atau menjadi peserta
Proper. Peserta Proper selama tahun 2016-2020
untuk sektor tersebut hanya ada 26 perusahaan
dari 66 perusahaan yang menjadi populasi pene-
litian. Selisih dari jumlah tersebut dikarenakan
terdapatnya banyak tidak pernah menjadi perser-
ta Proper atau lainnya tidak memiliki data yang
lengkap atau pernah tidak mengikuti Proper pada
tahun tertentu selama periode tersebut.

Manfaat dari transparansi pengungkapan
informasi lingkungan dan kinerja lingkungan
yang baik memang tidak secara instan diperoleh
perusahaan, karena manfaatnya akan dirasakan
pada masa depan. Saat perusahaan mencapai
standar dan tujuan yang telah ditetapkan dan
telah memenuhi harapan para pemangku kepen-
tingan, saat itulah perusahaan dapat dikatakan
berhasil. Memaksimalkan laba dianggap juga
menjadi ukuran keberhasilan suatu perusahaan.
Kendati memperoleh laba tinggi juga perlu me-
libatkan banyak aspek, termasuk aspek sosial
dan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan
diharapkan mampu untuk melakukan upaya
peningkatan laba dengan tetap memperhatikan
kepeduliannya pada masyarakat dan lingkung-
annya.

Pernyataan tersebut berasal dari fakta bah-
wa kinerja keuangan yang baik saja tidak dapat
memberikan jaminan perusahaan akan mampu
tumbuh berkelanjutan. Sejatinya, perusahaan
perlu memperhatikan aspek lain agar dapat men-
jalankan operasi bisnisnya dan terus bertumbuh
tanpa kendala berarti pada masa depan. Ber-
dasarkan analisis dekspriptif yang telah peneliti
lakukan terdapat temuan bahwa sebagian besar
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Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi

Variabel

Probabilitas (Substantif)

Probabilitas (Simbolik)

Kinerja Keuangan Kinerja Keuangan Kinerja Keuangan Kinerja Keuangan

(Proksi: ROA) (Proksi: ROE) (Proksi: ROA) (Proksi: ROE)
Pengungkapan In- 0,924 0,539
formasi Lingkung-
an, Gaya Subtantif
Pengungkapan In- 0,426 0,268
formasi Lingkung-
an, Gaya Simbolik
Kinerja Lingkung- 0,109 0,187 0,475 0,337
an
Ukuran Perusaha- 0,162 0,531 0,718 0,51
an
Leverage 0,103 0,405 0,947 0,044
Pertumbuhan 0,833 0,771 0,554 0,443
Konsentrasi Peme- 0,77 0,487 0,171 0,172
gang Saham
Industri 0,015 0,029 0,032 0,012
Adjusted R square 0,235 0,141 0,119 0,21
Nilai F 2,845 1,985 2,06 3,09
Probabilitas 0,019 0,085 0,066 0,009

perusahaan mampu menghasilkan laba positif
dengan tetap menerapkan akuntansi lingkungan
dengan cukup baik.

Berdasarkan pengujian asumsi klasik yang
telah peneliti lakukan, data yang digunakan da-
lam penelitian telah memenuhi syarat BLUE.
Adapun dari hasil regresi linear berganda, diper-
oleh persamaan berikut:

FPa = 8,937 - 0,016EIDa + 0,244EP -
0,302FS - 0,278LV + 0,032G +
0,049KPS - 0,4261 + e ()

FPb = 13,417 - 0,110EIDa + 0,211EP -
0,142FS - 0,149LV + -0,046G +
0,125KPS - 0,4031 + e (i)

FPa = 20,881 - 0,131EIDb - 0,110EP
- 0,083FS - 0,009LV + 0,078G -
0,189KPS - 0,54971 + e (iif)

FPb = 41,197 - 0,173EIDb - 0,141EP
- 0,144FS + 0,274LV + 0,096G -
0,178KPS - 0,6161 + e (iv)

Persamaan iv menunjukkan model regre-
si untuk perusahaan yang mengungkapkan in-
formasi lingkungan menggunakan pendekatan
simbolik dan kinerja keuangan yang diproksikan
dengan ROE. Model dalam persamaan iv telah
memenuhi syarat kelayakan model serta telah lo-
los uji asumsi klasik.

Perusahaan memiliki apa yang disebut se-
bagai kontrak sosial dengan masyarakat. Kontrak
sosial adalah cara yang dipilih perusahaan un-

tuk menjelaskan harapan banyak orang tentang
bagaimana seharusnya perusahaan menjalankan
bisnisnya. Pemahaman mengenai kontrak sosial
memang tidak mudah, namun secara tradisional
dapat dikatakan sebagai bahwa pemaksimalan
laba dianggap sebagai ukuran kinerja perusahaan
yang optimal. Perusahaan akan terus berusaha
untuk mempertahankan legitimasi dan keper-
cayaan bisnis yang telah diperoleh. Perusahaan
akan selalu berusaha semaksimal mungkin agar
bisnis yang dijalankannya dapat dianggap telah
memenuhi harapan dan ekspektasi masyarakat
serta sesuai dengan norma yang masyarakat.
Masyarakat dan para pemangku kepenting-
an memiliki ekspektasi yang berbeda terhadap
kinerja perusahaan. Perusahaan akan dipandang
sukses ketika perusahaan mampu memenuhi
berbagai ekspektasi para pemangku kepentingan
yang berbeda dan terus berubah (Lindawati &
Puspita, 2015). Demi memenuhi ekspektasi para
pemangku kepentingan, perusahaan melakukan
pengungkapan informasi untuk memberikan si-
nyal kepada pihak ekternal. Tindakan ini dipilih
perusahaan untuk memberikan investor sebuah
petunjuk terkait bagaimana manajemen meman-
dang prospek bisnisnya (Guiral et al., 2021; Ma-
tuszak & Rézanska, 2020; Simoni et al., 2020).
Informasi yang diterima akan diolah mejadi se-
buah keputusan yang mungkin dapat mengun-
tungkan perusahaan.

Pengaruh pengungkapan informasi
lingkungan dengan gaya substantif dalam ki-
nerja keuangan perusahaan. Pendekatan subs-
tantif biasanya dipilih perusahaan untuk mem-
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berikan perubahan spesifik pada aksi korporasi
yang menyelaraskan strategi organisasi dengan
norma sosial masyarakat dalam upaya memper-
tahankan legitimasi (Haji et al., 2021; Mirsadri et
al., 2021). Perusahaan yang menggunakan gaya
pengungkapan substantif, pengungkapan infor-
masinya akan membantu mengurangi asimetri in-
formasi sehingga dapat mengurangi biaya agensi,
biaya transaksi, dan biaya keuangan pada masa
depan. Oleh karena itu, pengungkapan inform-
masi lingkungan dipercaya dapat menciptakan
berbagai keuntungan untuk perusahaan-perusa-
haan yang menggunakan pendekatan substantif.

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel pe-
ngungkapan informasi lingkungan dengan gaya
substatif pada persamaan I dan ii. Kedua persa-
maan tersebut menunjukkan arti bahwa peng-
ungkapan informasi lingkungan dengan gaya
substantif pada perusahaan sektor energi dan
barang baku tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan, baik melalui ROA
maupun ROE.

Pada dasarnya, perusahaan memang le-
bih cenderung meningkatkan pengungkapan
informasi lingkungannya ketika maanfaat yang
dihasilkan melebihi biaya dikeluarkan karena
penyediaan informasi ini membutuhkan biaya
yang patut diperhitungkan. Ketika perusahaan
menggunakan pendekatan substantif yang tidak
hanya menyajikan data kualitatif saja, namun
juga kuantitatif (Rudyanto, 2019). Selain itu, jika
perusahaan menyadari bahwa mereka merupa-
kan target perhatian, maka perusahaan akan
dengan sukarela menunjukkan upaya nyata da-
lam menciptakan kepercayaan bisnis yang terkait
dengan pertanggungjawaban lingkungan (Haber-
mann, 2021).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pe-
nelitian yang telah dilakukan oleh Ahmadi et al.
(2017), Czernkowski et al. (2019), Gal & Akisik
(2020), Gerwanski (2020), Haji et al. (2021), Par-
talidou et al. (2020), dan Plumlee et al. (2015)
yang menunjukkan bahwa pengungkapan infor-
masi lingkungan berpengaruh terhadap kiner-
ja keuangan perusahaan. Namun penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dagiliené¢ & Nedzinskiené¢ (2018), Hemphill &
Johnson (2020), Ren et al. (2020), dan Swarnapali
(2019) yang menunjukkan bahwa pengungkapan
informasi lingkungan tidak mempengaruhi kiner-
ja keuangan.

Peneliti mengasumsikan bahwa perbedaan
hasil ini dapat terjadi karena dua pertimbangan,
pertama karena pertimbangan kondisi finansial
perusahaan dalam menjalankan TJSL dan kedua
karena perbedaan regulasi. Di Indonesia, perusa-
haan yang wajib menjalankan TJSL hanyalah pe-
rusahaan yang kegiatannya melibatkan sumber
daya alam dan akibat operasinya menimbulkan
dampak lingkungan dengan tetap memperhati-
kan kepatuhan dan kewajaran yang disesuaikan
dengan kemampuan keuangan perusahaan. Se-
hingga perusahaan dimungkinkan untuk memi-

lih menggunakan pendekatan selain pendekatan
substantif dan jika menggunakan pendekatan
substantif, maka masih dimungkinkan untuk
tidak mengungkapkan secara maksimal karena
pertimbangan biaya dan manfaat agar tidak me-
ngurangi kewajiban perusahaan sesuai dengan
undang-undang yang berkaitan dengan kegiatan
usaha perusahaan.

Pengaruh pengungkapan informasi
lingkungan dengan gaya simbolik dalam kin-
erja keuangan perusahaan. Perusahaan yang
mengungkapkan informasi lingkungan secara
simbolik biasanya berfokus pada strategi, tujuan,
dan tindakan perlindungan lingkungan yang di-
ungkapkan secara kualitatif atau menggunakan
pernyataan berupa narasi dengan data kuantita-
tif yang terbilang minim. Pengungkapan simbo-
lik biasanya digunakan untuk menutupi kelong-
garan inisiatif lingkungan yang dilakukan oleh
perusahaan, membuat citra sosial yang glamor
untuk mendapat kepercayaan publik, kemudian
memudahkan perusahaan memperoleh sumber
daya dan mengkonsolidasikan pengaruh dengan
para pemangku kepentingan, serta dimungkin-
kan mendapatkan karyawan yang kompetitif.
Pada akhirnya, semua keuntungan tersebut
dapat tecermin dalam profitabilitas perusahaan
dan perusahaan akan memperoleh keuntungan
yang positif di pasar saham melalui timbulnya ci-
tra positif.

Tabel menunjukkan bahwa variabel peng-
ungkapan informasi lingkungan dengan gaya
simbolik pada persamaan iii dan iv. Hal ini be-
rarti bahwa pada perusahaan yang teridentifikasi
menggunakan pendekatan simbolik dalam peng-
ungkapan informasi tidak mempunyai pengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan, baik
pada ROA maupun ROE.

Pengamatan yang peneliti lakukan saat
melakukan proses identifikasi memberikan se-
buah kesimpulan yang menunjukkan bahwa
pada perusahaan yang teridentifikasi menggu-
nakan pendekatan simbolik, akan cenderung
lebih banyak mengungkapkan aspek sosial dari-
pada aspek lingkungan. Pengungkapan informasi
lingkungan pada perusahaan tersebut masih ter-
bilang minim walaupun hanya diungkapkan se-
cara naratif dan kualitatif tanpa dukungan data
kuantitatif yang cukup. Pengungkapan citra posi-
tif yang perusahaan lakukan dengan melakukan
pengungkapan informasi dengan gaya simbolik
saja belum cukup untuk membuktikan adanya
pengaruh untuk meningkatkan atau menurun-
kan kinerja keuangan perusahaan. Pengujian ini
juga menunjukkan kesimpulan yang serupa de-
ngan penelitian terdahulu yang menyatakan bah-
wa terbukti tidak adanya pengaruh antara peng-
ungkapan imformasi lingkungan dengan kinerja
lingkungan (Dagiliené & Nedzinskiené, 2018; Pin-
nuck et al., 2021; Ren et al., 2020; Swarnapali,
2019). Namun hasil penelitian ini tidak memiliki
kesimpulan yang sejalan dengan penelitian Gal &
Akisik (2020). Penelitian tersebut menunjukkan
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adanya pengaruh signifikan antara pengung-
kapan informasi lingkungan pada gaya simbol-
ik terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan ROE. Pebedaan pengukuran
dan regulasi dimungkinkan menjadi penyebab
dari adanya perbedaan hasil penelitian.

Pengaruh pengungkapan informasi
lingkungan dalam kinerja keuangan perusa-
haan untuk perusahaan yang teridentidikasi
menggunakan pendekatan substantif lebih be-
sar daripada yang teridentifikasi menggunakan
pendekatan simbolik. Peneliti mempertimbang-
kan pengawasan lingkungan dari pemerintah dan
masyarakat. Penelitian ini mengusulkan bah-
wa kontribusi pengungkapan informasi dengan
pendekatatan simbolik terhadap profitabilitas
perusahaan tidak sebaik pengungkapan infor-
masi lingkungan dengan pendekatan substantif.
Alasannya bahwa informasi yang hanya diung-
kapkan secara simbolik (deskriptif) dan berlebih-
an dapat mempengaruhi citra perusahaan pada
masa depan. Hal tersebut akan menjadi lebih bu-
ruk ke depannya setelah publik mengetahui ke-
benaran yang selama ini ditutupi, dan pada akh-
irnya membesar-besarkan informasi tanpa data
dapat menyebabkan antipati karyawan. Pada pe-
nelitian yang ada sebelumnya menjelaskan bah-
wa ketika perusahaan merasa diawasi, mereka
cenderung melakukan pengungkapan secara
substantif (Adel et al., 2019; Walkiewicz et al.,
2021). Hal tersebut dilakukan untuk meyakinkan
para pemangku kepentingan bahwa perusahaan
telah serius menjalankan komitmennya terkait
kepedulian terhadap lingkungan.

Tabel 1 pada semua hasil persamaan
menunjukkan bahwa perusahaan yang pengung-
kapan informasinya terdeteksi menggunakan
pendekatan substantif dan simbolik, keduan-
ya tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan, baik pada ROA dan ROE. Artinya, baik
pendekatan simbolik maupun substantif un-
tuk perusahaan sektor energi dan barang baku,
keduanya tidak ada yang lebih baik, tergantung
bagaimana cara pandang dan pertimbangan
matang yang sudah perusahaan lakukan. Kes-
impulan yang peneliti miliki tidak sejalan de-
ngan penelitian yang dilakukan oleh Gal & Akisik
(2020) dengan kesimpulannya yang menyatakan
bahwa pengungkapan informasi lingkungan de-
ngan gaya simbolik lebih berkontribusi terhadap
kinerja keuangan perusahaan yang menggu-
nakan ukuran probabilitas ROE. Meskipun ber-
tentangan, kesimpulan dalam penelitian ini mem-
berikan bukti tambahan untuk penelitian sejenis
yang menunjukkan tidak adanya perbedaan kon-
tribusi pengaruh pengungkapan informasi pada
perusahaan yang teridentifikasi menggunakan
pendekatan substantif ataupun simbolik ter-
hadap kinerja keuangan perusahaan baik yang
menggunakan ukuran probabilitas ROA maupun
ROE.

Pada Perusahaan sektor energi dan barang
baku, kinerja keuangan perusahaan masih dipe-

ngaruhi faktor lain yang variabel bebasnya tidak
diteliti dalam penelitian ini. Perbedaan hasil ini
sekali lagi dimungkinkan terjadi karena adanya
pertimbangan biaya dan manfaat yang dilakukan
oleh perusahaan. Seharusnya dengan atau tanpa
adanya aturan hukum, sudah sepatutnya suatu
organisasi atau perseroan menjunjung tinggi mo-
ralitas dan kewajiban TJSL dapat dilakukan da-
lam berbagai situasi dengan mempertimbangkan
hasil terbaik bagi para pemangku kepentingan.

Seperti yang dijelaskan dalam teori pe-
mangku pepentingan, pada dasarnya para pe-
mangku kepentingan perlu untuk diberikan in-
formasi terkait aktivitas bisnis perusahaan yang
mungkin dapat mempengaruhi mereka, meski-
pun tidak dapat berdampak langsung terhadap
keberlangsungan hidup perusahaan. Legitimasi
dan kepercayaan bisnis diasumsikan mendapat
pengaruh dari pengungkapan informasi, bukan
hanya perubahan yang tidak diungkapkan dalam
aksi korporasi. Penerbitan laporan keberlanjutan
yang salah satunya berisi pengungkapan infor-
masi lingkungan perusahaan dipercaya sebagai
sinyal yang menunjukkan bahwa perusahaan se-
rius atas komitmennya dalam menjaga lingkung-
an agar sesuai dengan harapan sosial dan norma
yang diyakini para pemangku kepentingan.

Harapan sosial berubah mengikuti perkem-
bangan zaman, sehingga perusahaan dituntut
untuk merespon dengan cepat terhadap dampak
lingkungan yang mungkin terjadi dan diakibatkan
oleh aktivitas operasi perusahaan pada lingkung-
an sekitar. Transparansi informasi lingkungan
perusahaan dapat digunakan untuk menunjuk-
kan kepada publik bahwa perusahaan sudah
melaksanakan aktivitas operasi dan bisnisnya
sesuai dengam harapan masyarakat, sehingga
perusahaan dimungkinkan mendapatkan citra
positif di mata masyarakat yang tentunya akan
memberikan berbagai keuntungan bagi perusa-
haan (Firmansyah, 2021; Hapsari et al., 2019).

Pengaruh kinerja lingkungan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Penilaian kiner-
ja lingkungan yang baik dipercaya akan mem-
berikan kepercayaan bisnis dan berbagai macam
keuntungan lain yang berkaitan dengan aktivitas
bisnis perusahaan dan begitu pula sebaliknya.
Pada akhirnya, semua keuntungan yang peru-
sahaan peroleh akan tecemin pada peningkatan
laba sebagai imbas terciptanya citra positif peru-
sahaan karena kepeduliannya terhadap lingkun-
gan.

Semua hasil persamaan menunjukkan bah-
wa kinerja lingkungan belum mampu menun-
jukkan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan
perusahaan, baik menggunakan ukuran pro-
babilitas ROA maupun ROE. Artinya, baik buruk
penilaian kinerja lingkungan untuk perusahaan
sektor energi dan barang baku pada periode ta-
hun 2016-2020 belum mampu mempengaruhi
peningkatan atau penurunan kinerja keuangan
perusahaan tersebut. Kesimpulan dari penelitian
ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilaku-
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kan oleh peneliti sebelumnya yang menunjukkan
adanya pengaruh kinerja lingkungan terhadap
kinerja keuangan perusahaan (Bradford et al.,
2020; Hess, 2019; Wang et al., 2020; Zahid et al.,
2020). Meskipun begitu, kesimpulan dalam pe-
nelitian ini memberikan kesimpulan yang serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lu & Tay-
lor (2018) dan Wicaksono et al. (2020). Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya pen-
garuh signifikan antara kinerja lingkungan den-
gan kinerja keuangan perusahaan perusahaan.
Selain itu, pengujian ini mampu memberikan
tambahan bukti bahwa peringkat Proper yang
diberikan oleh pemerintah cukup dapat diandal-
kan untuk mengukur kinerja lingkungan peru-
sahaan karena telah memiliki kesesuaian den-
gan ISO 14001 sebagai sertifikasi internasional
di bidang lingkungan (Rajendran et al., 2021).
Kondisi ini dapat saja berubah seiring berjalan-
nya waktu, karena saat ini kesadaran publik
tentang pentingnya menjaga lingkungan sudah
meningkat.

Kondisi sosial ekonomi tiap negara pastinya
berbeda, begitu pula regulasi yang diterapkan di
negara tersebut. Seperti yang sudah peneliti ba-
has pada paragraf sebelumnya, bahwa di nega-
ra Indonesia, kegiatan TJSL hanya diwajibkan
bagi perusahaan yang telah memenuhi syarat
yang telah dicantumkan pada PP No. 47 tahun
2012. Meskipun telah diwajibkan, apabila kondi-
si keuangan perusahaan tidak memungkinkan
untuk melakukan kegiatan TJSL, maka perusa-
haan diperkenankan untuk menjalankan kegia-
tan TJSL sesuai kemampuannya. Oleh sebab itu,
kesimpulan penelitian ini dapat saja berbeda dari
penelitian sebelumnya karena perbedaan kebijak-
an dan perbedaan pertimbangan yang dilakukan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan TJSL
sebagai bentuk penerapan akuntansi lingkungan
yang dilakukan oleh perusahaan.

SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa pering-
kat Proper dan penggunaan pedoman GRI 300
mampu diandalkan sebagai alat analisis. Perusa-
haan yang menjadi sampel dalam penelitian ini
telah menjalankan kegiatan TJSL dengan cukup
baik, karena telah secara sukarela memberikan
keterangan terkait informasi lingkungannya, baik
menggunakan pendekatan substantif maupun
simbolik. Selain itu, perusahaan yang menjadi
sampel penelitian ini juga memperoleh peringkat
minimun dalam tata kelola lingkungan perusa-
haan, yaitu peringkat biru. Hal ini membuktikan
bahwa perusahaan telah berupaya melakukan
pengelolaan lingkungan dengan cukup baik dan
sesuai dengan ketentuan serta peraturan yang
berlaku.

Profesi akuntan memegang peran penting
dalam menjamin kesesuaian laporan lingkungan
yang disajikan perusahaan. Perusahaan perlu
untuk mengungkapkan informasi lingkungan-

nya agar mendapat kepercayaan bisnis, karena
publik memiliki hak untuk mendapakan infor-
masi tentang bagaimana perusahaan beroperasi
guna menilai kesesuaian penerapan akuntansi
lingkuangan yang diterapkan. Penyajian laporan
lingkungan yang sesuai dengan ketentuan dan
mendapatkan penilaian kinerja lingkungan baik
merupakan langkah penting yang perlu dilaku-
kan perusahaan agar mendapat kepercayaan
bisnis agar mendapat keuntungan bisnis pada
masa depan.
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